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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V di
SDN 09 Muara Panas Kecamatan Bukit Sundi Kab. Solok. Tujuan dari penelitian
ini adalah meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 09 Muara Panas
melalui model quantum Teaching. Jenis Penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus,
dimana setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan dan satu kali tes hasil
belajar di akhir siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V. SDN 09 Muara
Panas yang berjumlah 11 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar observasi aspek guru, dan lembar tes hasil belajar siswa. Berdasarkan dari
hasil penelitian dapat diketahui bahwa persentase observasi aspek guru yaitu 75%
pada siklus I meningkat menjadi 87,5% pada siklus II. Pada lembar tes hasil
belajar siswa, rata-ratanya meningkat dari 66,54 pada siklus I meningkat menjadi
78,54 pada siklus II. Lalu pada persentase ketuntasan pada siklus I persentasenya
adalah 54,54% meningkat menjadi 81,81% pada siklus II. Penggunaan model
quantum Teaching disarankan dapat diterapkan pada pembelajaran IPA untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Disarankan kepada peneliti lain untuk
menerapkan dan meneliti lebih luas terkait model quantum Teaching pada materi
yang berbeda. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA
dengan menggunakan model quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V SDN 09 Muara Panas.

Kata kunci: Hasil belajar, IPA, Model Quantum Teaching
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses interaktif yang memandu kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran pada sekolah merupakan suatu
rangkaian aktivitas belajar mengajar antara siswa dan guru guna
mencapai sebuah keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan belajar
seorang siswa di sekolah tidak lepas dari peran seorang guru. Di
sekolah guru adalah faktor terpenting untuk keberhasilan pembelajaran.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan proses
memberikan pengalaman belajar kepada siswa melalui rangkaian
kegiatan yang terencana agar siswa menjadi mahir dalam ilmu yang
dipelajari. Menurut Septanti (2015:3) Pembelajaran IPA membutuhkan
banyak variasi dalam proses belajar mengajar, baik dari segi model
pembelajaran, media maupun sumber belajar. Variasi pengajaran dan
tersedianya media materi IPA atau sumber belajar sangat bermanfaat
untuk melaksanakan pembelajaran melalui praktek langsung. Melalui
praktek langsung, para siswa mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan baru melalui percobaan. Pembelajaran IPA tidak hanya
sebatas menghafal materi, tetapi juga menekankan pemahaman konsep

yang pada akhirnya di aplikasikan pada dunia nyata.
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Menurut James Conat (Usman Samatowa, 2006:1) Menjelaskan
IPA sebagai rangkaian konsep dan skema konseptual yang saling
berhubungan, tumbuh sebagai hasil eksperimen dan observasi, yang
berguna untuk diamati serta dieksperimentasikan lebih lanjut. Powler
mengutip dari bukunya Winaputra (dalam Usman Samatowa, 2006:2)
menjelaskan bahwa Illmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang
mempelajari fenomena dan benda alam yang tersusun secara sistematis,
umumnya berupa pengamatan dan percobaan (eksperimen).

Melalui pengamatan dan eksperimen siswa dapat menggali dan
memahami ilmu pengetahuan yang diperolehnya secara tidak langsung
melalui pengetahuan yang dicarinya. Pengetahuan tersebut bisa di dapat
melalui kerja sama kelompok dengan teman satu kelompoknya, maupun
mengamati langsung keadaan lingkungan sekitarnya sebelum
mengembangkan kognitifnya. Tujuan IPA secara generik membantu
agar anak didik tahu konsep-konsep sains & keterkaitanya pada
kehidupan sehari-hari, oleh karna itu perlu adanya peningkatan mutu
pendidikan IPA.

Hasil belajar adalah perwujudan dari perilaku belajar dan
biasanya terdapat pada perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap, dan
pengamatan. Keberhasilan siswa di dalam proses pembelajaran dapat
dilihat dari hasil belajar itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN 09 Muara Panas,

pada tanggal 03 Oktober 2022, Peneliti mengamati proses pembelajaran
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IPA yang berlangsung di kelas V dimana pembelajaran dominan
berpusat pada guru sehingga menyebabkan siswa jenuh dan tidak fokus
untuk mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Dalam proses
pembelajaran siswa terlihat kurang percaya diri dalam belajar, jika ada
kesempatan untuk bertanya yang diberikan oleh guru, hanya sebagian
kecil siswa yang aktif untuk bertanya dalam pembelajaran namun
sebagian besar siswa hanya diam dan kurang semangat untuk mengikuti
pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan hari selasa
tanggal 04 Oktober 2022 dengan wali kelas VV Bapak Amrijon S. Pd |,
dari data yang diperoleh bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA masih rendah, masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah yaitu 70. Hal
ini terlihat pada nilai Ujian Tengah Semester | yang mana banyak nilai
siswa belum mencapai KKM. Jika dilihat dari hasil Ujian Tengah
Semester mata pelajaran IPA siswa kelas V di dapatkan hasil belajar
siswa kurang meningkat. Dari 11 siswa hanya 3 orang yang nilainya di
atas KKM dan 8 siswa nilainya di bawah KKM. KKM untuk mata
pelajaran IPA adalah 70. Secara ringkas, gambaran pencapaian KKM di

kelas V ini bisa di lihat seperti tabel di bawah ini.
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Tabel 1 : Nilai Ujian Tengah Semester | Kelas V Tahun Ajaran
2022/2023 Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

Nilai Pencapaian KKM
Jumlah Tidak
Siswa | Tertinggi | Terendah rRa?;a- Tgr;tg\s Tuntas
~ <69
11 3 orang 8 orang
85 34 58,7
Orang (27,27%) | (72,7%)

Sumber: Guru kelas V SDN 09 Muara Panas Kab. Solok.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rendahnya
hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran IPA disebabkan
oleh berbagai macam faktor, salah satu diantaranya yaitu kurangnya
keterampilan guru dalam memilih model pembelajaran. Hal ini
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa di kelas. Selain itu model
pembelajaran yang dilakukan selama ini kurang bervariasi sehingga
siswa kurang keterlibatan dalam belajar. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, maka diperlukan suatu inovasi baru dalam pembelajaran di
kelas. Dimana guru kelas harus mampu menciptakan suasana belajar
yang dapat meningkatkan kerja sama antar siswa dan semangat belajar
bagi siswa. Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti menyarankan
menggunakan salah satu model yaitu model quantum teaching.

Model Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang
meriah, dengan nuansanya yang menyertakan segala kaitan, interaksi dan
perbedaan yang memaksimalkan momen belajar (DePorter, 2010:32).
Asas utama teori quantum teaching bertumpu pada konsep “Bawalah

Dunia Mereka kedunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita kedunia Mereka”
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(DePorter, 2010:34). Maksudnya adalah kita memasuki dunia mereka
terlebih dahulu. Mengapa? Karena tindakan ini memberi Kkita izin untuk
memimpin, menuntun dan memudahkan perjalanan mereka menuju
kesadaran dan ilmu pengetahuan yang lebih luas membimbing, dan
memfasilitasi perjalanan mereka menuju kesadaran dan pengetahuan
yang lebih besar. Bagaimana caranya? caranya Yyaitu dengan
menghubungkan apa yang kita ajarkan dengan peristiwa, pemikiran, atau
perasaan kehidupan di rumah, bersosial, musik, rekreasi, ataupun
pendidikan mereka. Setelah hubungan itu terjalin, kita dapat membawa
mereka ke dunia kita dan membuat mereka mengerti apa yang ada di
dunia itu. Saat siswa dan guru mengeksplorasi koneksi dan interaksi,
wawasan baru akan muncul dan dunia kita berkembang tidak hanya
siswa tetapi juga guru. Pada akhirnya, pemahaman yang lebih luas dan
penguasaan yang lebih memungkinkan siswa untuk membawa apa yang
telah mereka pelajari ke dalam dunia mereka sendiri dan menerapkannya
pada situasi baru.

Penerapan model quantum teaching merupakan salah satu contoh
model yang bisa membangun hubungan dan keaktifan peserta didik,
sehingga kemampuan bakat dan potensi peserta didik bisa berkembang,
dan akhirnya bisa menaikkan prestasi belajar peserta didik dengan
menyingkirkan kendala belajar melalui penggunaan cara dan model yang
tepat. Pada model quantum teaching ini ada tahap yang dikenal sebagai

kerangka rancangan TANDUR. TANDUR adalah singkatan dari
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Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan.
Teori quantum teaching memiliki lima prinsip, prinsip tersebut diantara
nya yaitu segalanya berbicara, segalanya bertujuan, pengalaman sebelum
pemberian nama, akui setiap usaha, jika layak dipelajari maka layak pula
di rayakan (DePorter, 2010:36-37).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas,
peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“PENERAPAN MODEL QUANTUM  TEACHING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS V SDN 09

MUARA PANAS KECAMATAN BUKIT SUNDI KAB. SOLOK”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga siswa cenderung

pasif dan hanya menerima apa yang dikatakan guru.

2. Kurang aktifnya siswa dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru.

3. Pelaksanaan model pembelajaran yang kurang bervarisi oleh guru.

4. Siswa kurang berperan aktif di dalam proses pembelajaran.

5. Rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 09 Muara Panas.
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C. Pembatasan Masalah
Melihat luasnya ruang lingkup permasalahan serta penggunaan

waktu yang terbatas, maka penelitian ini di batasi pada peningkatan hasil

belajar IPA melalui model Quantum Teaching di SDN 09 Muara Panas

Kecamatan Bukit Sundi Kab. Solok.

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian
ini yaitu “Bagaimakah penerapan model quantum teaching dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 09 Muara Panas
Kecamatan Bukit Sundi Kab. Solok?”.

2. Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk mencapai sasaran pemecahan masalah yang diinginkan

pada rumusan masalah di atas, maka peneliti memberikan alternatif
dalam pemecahan masalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas V SDN 09 Muara Panas Kab. Solok melalui model
guantum teaching. Dari alternatif pemecahan masalah di atas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa model quantum teaching yang dipakai
sangat mengarah pada pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar IPA siswa
kelas VV SDN 09 Muara Panas melalui model quantum teaching.
F. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model
guantum teaching.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi berbagai pihak, diantaranya yaitu :

1. Bagi Siswa, dapat menjadikan siswa aktif dan sebagai upaya agar
siswa lebih memahami materi pembelajaran sehingga hasil belajar
siswa meningkat khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA).

2. Manfaat Bagi Guru
a. Sebagai masukan bagi guru-guru dalam merancang dan

menerapkan model Quantum Teaching pada mata pelajaran lainnya
khususnya pada mata pelajaran IPA.
b. Dapat membantu guru untuk menemukan model-model baru dan

menjadi alat ukur untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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3. Manfaat bagi peneliti
a. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam
memecahkan suatu permasalahan dan melaksanakan pembelajaran
yang menyenangkan di kelas.
b. bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk
melakukan penelitian sejenis dan lebih lanjut dalam bidang yang

Sama.
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